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Abstrak

Kesehatan fisik merupakan aspek penting dalam menunjang kesiapan mahasiswa Politeknik
Pelayaran Sorong sebagai calon pelaut profesional. Salah satu indikator kesehatan fisik yang
dapat diukur secara sederhana adalah Indeks Massa Tubuh (Body Mass Index/BMI). Kegiatan
Madatukar, sebagai program wajib bagi mahasiswa, dirancang untuk meningkatkan
kebugaran jasmani, kedisiplinan, serta ketahanan mental melalui aktivitas fisik yang
terstruktur. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kegiatan Madatukar
terhadap perubahan BMI mahasiswa angkatan 18 dari tiga program studi, yaitu Nautika,
Teknika, dan Manajemen Transportasi Laut (MTL). Metode penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain pretest-posttest, di mana BMI mahasiswa diukur
sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan. Hasil analisis menunjukkan adanya perubahan
signifikan pada nilai BMI mahasiswa setelah mengikuti program, meskipun tingkat
perubahannya berbeda antarprodi. Mahasiswa prodi Teknika menunjukkan penurunan rata-
rata BMI yang lebih konsisten dibanding Nautika dan MTL, yang cenderung bervariasi.
Perbedaan ini dapat disebabkan oleh variasi intensitas aktivitas fisik, metabolisme, serta
kebiasaan hidup masing-masing kelompok mahasiswa. Secara keseluruhan, kegiatan
Madatukar terbukti memiliki kontribusi positif dalam menjaga dan mengoptimalkan BMI
mahasiswa agar tetap dalam kategori normal, yang pada gilirannya penting untuk menunjang
profesionalisme dan keselamatan kerja di bidang pelayaran. Temuan penelitian ini
diharapkan dapat menjadi dasar evaluasi dan pengembangan kegiatan Madatukar agar lebih
efektif dalam meningkatkan kebugaran fisik mahasiswa.

Kata Kunci: Madatukar, Body Mass Index, Pelayaran, Sorong.
Abstract

Physical health is a crucial aspect in preparing students at the Sorong Maritime Polytechnic
as future professional sailors. One indicator of physical health that can be easily measured is
Body Mass Index (BMI). Madatukar, a mandatory program for students, is designed to
improve physical fitness, discipline, and mental resilience through structured physical
activity. This study aims to analyze the effect of Madatukar on changes in BMI of 18th-grade
Students from three study programs: Nautical Studies, Engineering, and Marine
Transportation Management (MTL). The research method used a quantitative approach with
a pretest-posttest design, where students' BMI was measured before and after the program.
The analysis showed a significant change in students' BMI after participating in the program,
although the degree of change varied across study programs. Students in the Engineering
study program showed a more consistent average reduction in BMI compared to those in
Nautical Studies and MTL, which tended to vary. This difference may be due to variations in
physical activity intensity, metabolism, and lifestyle habits of each student group. Overall,
Madatukar activities have been shown to positively contribute to maintaining and optimizing
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students’ BMIs within the normal range, which in turn is crucial for supporting
professionalism and occupational safety in the shipping industry. The findings of this study
are expected to serve as a basis for evaluating and developing Madatukar activities to make
them more effective in improving students' physical fitness.

Keywords: Madatukar, Body Mass Index, Shipping, Sorong.

A. PENDAHULUAN

Kesehatan fisik merupakan salah satu faktor penting dalam menunjang keberhasilan
pendidikan di lingkungan pendidikan pelayaran. Aktivitas fisik dan olahraga yang terintegrasi
dalam pendidikan pelayaran terbukti meningkatkan kebugaran kardiovaskular, ketahanan
fisik, kemampuan manajemen stres, dan kerja sama tim. Hal ini berkontribusi pada kesiapan
menghadapi tantangan di dunia pelayaran dan mendukung keberlanjutan karier (Riyanto et
al., 2025; Simanjuntak et al., 2025). Pelatihan fisik terstruktur dan edukasi gizi telah terbukti
meningkatkan daya tahan, fungsi kognitif, dan kesiapan karier taruna, meskipun tantangan
seperti penjadwalan latihan dan edukasi nutrisi masih perlu dioptimalkan (Riyanto et al.,
2025).

Kesehatan fisik dan mental saling berkaitan, dan kurikulum yang menyeimbangkan
keduanya bersama aspek vokasional terbukti lebih efektif mempersiapkan taruna menghadapi
tuntutan industri pelayaran yang berat (Barasa et al., 2025; Cahyadi et al., 2025). Kecerdasan
emosional yang tinggi, yang berhubungan dengan kondisi fisik dan mental yang baik, dapat
memengaruhi kepemimpinan serta adaptasi siswa di dunia maritim (Simanjuntak, 2024).
Peningkatan kesehatan fisik berdampak langsung pada kapasitas belajar dan stamina taruna
dalam menjalani aktivitas pendidikan yang menuntut, terutama dalam konteks pelayaran yang
sering dihadapkan pada kondisi cuaca dan lingkungan kerja yang menantang (Fitriani et al.,
2023).

Mahasiswa taruna dan taruni dituntut memiliki kondisi tubuh yang prima untuk
menghadapi aktivitas pembelajaran yang padat, baik di kelas maupun di lapangan, serta
memenuhi standar kelulusan yang berlaku di dunia maritim. Kebugaran jasmani (endurance,
kekuatan, kecepatan, fleksibilitas) menjadi syarat utama, dengan institusi pelayaran
menerapkan tes fisik seperti push-up, sit-up, lari, dan tes fleksibilitas sebagai bagian seleksi
dan kelulusan (Bueta & David, 2019; Grivas & Vantarakis, 2023). Komposisi tubuh termasuk
BMI dan persentase lemak tubuh juga berpengaruh besar terhadap daya tahan dan performa
taruna (Maravilla et al., 2023; Tachev, 2023). Penurunan kadar lemak tubuh dan perbaikan
BMI di kalangan taruna telah terbukti meningkatkan kebugaran fisik dan kesiapan kerja
(Yordanova et al., 2025).

BMI menjadi salah satu indikator status gizi dan proporsi tubuh yang penting. Nilai
BMI ideal tidak hanya mencerminkan proporsi tubuh yang sehat, tetapi juga berpengaruh
pada stamina, daya tahan, dan kemampuan menyelesaikan tugas-tugas fisik berat di kapal
(Bridger & Bennett, 2011; Maravilla et al., 2023). Penelitian menunjukkan BMI tinggi pada
profesi taktis seperti militer, pemadam, dan pelaut cenderung menurunkan performa fisik,
meningkatkan risiko cedera, dan mengurangi efisiensi kerja (Sergi et al., 2023). Rentang BMI
ideal (18,5-24,9) berasosiasi dengan kesehatan yang lebih baik, menurunkan morbiditas, dan
meningkatkan performa fisik (Salehidoost et al., 2018), sedangkan BMI rendah ekstrem
berhubungan dengan peningkatan risiko kematian dan penurunan kekuatan otot (Zheng et al.,
2011).

Dalam  konteks pendidikan  kepelautan,  Politeknik  Pelayaran  Sorong
mengimplementasikan berbagai program pembinaan fisik, salah satunya kegiatan Madatukar
(Masa Dasar Pembentukan Karakter). Program ini memuat aktivitas fisik, olahraga,
pelatihan disiplin, dan pembiasaan hidup sehat, yang bertujuan membentuk mental, fisik, dan
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kedisiplinan taruna secara terpadu (Putra et al., 2023). Aktivitas fisik yang terstruktur di
Madatukar dapat membangun stamina, ketahanan tubuh, dan karakter positif seperti disiplin,
tanggung jawab, dan kerja sama (Carrera-Arce et al., 2022; Juliana et al., 2023). Peningkatan
aktivitas fisik terstruktur berhubungan erat dengan perbaikan BMI dan kondisi fisik secara
keseluruhan (Maravilla et al., 2023).

Meskipun demikian, efektivitas Madatukar dalam memengaruhi BMI mahasiswa
belum banyak diteliti secara ilmiah, khususnya di lingkungan Politeknik Pelayaran Sorong.
Perbedaan tingkat aktivitas fisik, pola makan, dan gaya hidup taruna, ditambah keragaman
karakteristik mahasiswa dari tiga program studi Nautika, Teknika, dan Manajemen
Transportasi Laut dapat memunculkan variasi hasil. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji
sejauh mana Madatukar berkontribusi terhadap perubahan atau pencapaian BMI ideal taruna.

Penelitian ini relevan karena hasilnya dapat memberikan gambaran empiris mengenai
hubungan antara program pembinaan fisik terstruktur dengan status kesehatan taruna.
Temuan ini dapat digunakan untuk mengevaluasi dan menyempurnakan pelaksanaan
Madatukar, sekaligus menjadi acuan dalam pengembangan program pembinaan kesehatan
fisik di pendidikan pelayaran, sehingga taruna tidak hanya unggul secara akademik dan
keterampilan teknis, tetapi juga memiliki kondisi fisik optimal untuk menunjang
profesionalisme di dunia maritim.

B. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-eksperimental
tipe one group pretest-posttest design. Populasi penelitian adalah seluruh taruna angkatan 18
Program Studi Nautika, Teknika, dan Manajemen Transportasi Laut Politeknik Pelayaran
Sorong yang mengikuti kegiatan Masa Dasar Pembentukan Karakter (Madatukar) pada tahun
pelaksanaan penelitian, dengan jumlah keseluruhan 165 taruna. Teknik pengambilan sampel
menggunakan total sampling, sehingga seluruh populasi dijadikan sampel penelitian.

Instrumen penelitian berupa pengukuran Body Mass Index (BMI) yang dilakukan dua
kali, yaitu sebelum dan sesudah kegiatan Madatukar. Pengukuran BMI mengikuti rumus BMI
= berat badan (kg)/[tinggi badan (m)]* (Alemu, 2020; Bohlen et al., 2015; Dessinioti &
Zouboulis, 2013; Flegal et al., 2014; Ohkoshi et al., 2024; Volkert, 2006), dengan klasifikasi
mengacu pada standar WHO. Organisasi Kesehatan Dunia (World Health
Organization/WHO) menetapkan kategori standar Indeks Massa Tubuh (IMT) untuk
mengklasifikasikan status gizi seseorang berdasarkan nilai IMT, yaitu: (1) kurus
(underweight) jika IMT < 18,5; (2) normal (normal weight) jika IMT berada pada rentang
18,5-24,9; (3) berat badan berlebih (overweight) jika IMT berada pada rentang 25,0-29,9;
dan (4) obesitas (obesity) jika IMT > 30,0 (Dessinioti & Zouboulis, 2013; Flegal et al., 2014;
Itani et al., 2020; Lim et al, 2017; Minghelli et al., 2014; Misra, 2015). Instrumen
pengukuran BMI dianggap valid karena menggunakan formula yang diakui secara
internasional oleh WHO, sedangkan reliabilitas instrumen dijaga melalui penggunaan alat
ukur yang telah dikalibrasi dan prosedur pengukuran yang konsisten.

Sebelum analisis, data hasil pengukuran diuji normalitasnya menggunakan uji
Kolmogorov—Smirnov untuk memastikan distribusi data memenuhi asumsi uji parametrik.
Apabila data berdistribusi normal, analisis dilakukan menggunakan uji paired sample t-test
untuk mengetahui perbedaan rata-rata BMI sebelum dan sesudah kegiatan. Jika data tidak
berdistribusi normal, digunakan uji non-parametrik Wilcoxon Signed Rank Test. Taraf
signifikansi yang digunakan adalah 5% (o = 0,05), dan seluruh analisis dilakukan
menggunakan perangkat lunak statistik SPSS.

AKSELERASI: Jurnal Ilmiah Nasional Vol. 7 No. 2 Tahun 2025 55



ARTIKEL

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data BMI sebelum dan sesudah
kegiatan Madatukar berdistribusi normal, sehingga dapat menentukan uji statistik yang tepat.
Pengujian dilakukan menggunakan uji Kolmogorov—Smirnov dengan taraf signifikansi 5% (o
=0,05).
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data BMI

Variabel N Sig. (p) Keterangan
BMI Sebelum 165 0,131 Normal
BMI Sesudah 165 0,146 Normal

Kriteria pengambilan keputusan: jika nilai signifikansi (p) > 0,05 maka data
berdistribusi normal. Berdasarkan Tabel 1, data BMI sebelum kegiatan Madatukar memiliki
nilai signifikansi 0,131 dan BMI sesudah kegiatan Madatukar sebesar 0,146, keduanya lebih
besar dari 0,05. Dengan demikian, data dinyatakan berdistribusi normal, sehingga analisis
dapat dilanjutkan menggunakan uji paired sample t-test.

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah varians dari data pretest dan
posttest memiliki kesamaan (homogen) sehingga memenuhi salah satu asumsi dalam analisis
statistik parametrik. Pengujian dilakukan menggunakan Levene’s Test dengan taraf
signifikansi (a) 0,05.

Kriteria pengambilan keputusan adalah:

1. Jika nilai Sig. > 0,05, maka varians antar kelompok dinyatakan homogen.
2. Jika nilai Sig. < 0,05, maka varians antar kelompok tidak homogen.
Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas

Levene Statistic dfl df2 Sig. Keterangan

0,170 1 46 0,684 Homogen

Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas yang ditampilkan pada Tabel 2 di atas,
diperoleh nilai Sig. = 0,684, yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa data pretest dan posttest memiliki varians yang homogen dan memenuhi asumsi untuk
dilakukan uji parametrik pada tahap analisis selanjutnya.

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan
antara nilai Body Mass Index (BMI) sebelum dan sesudah kegiatan Masa Dasar
Pembentukan Karakter (Madatukar). Analisis dilakukan menggunakan uji paired sample t-
test karena data berdistribusi normal.

Tabel 3. Hasil Uji Paired Sample t-test BMI1

Variabel N Rata-Rata | Selisih Rata-Rata | t hitung | Sig. (p) Keterangan
BMI Sebelum 165 22,17
BMI Sesudah 165 22,32 0,14 -1,117 0,266 Tidak signifikan

Kriteria pengambilan keputusan:

1. Jika nilai signifikansi (p) < 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan antara BMI
sebelum dan sesudah kegiatan.
2. Jika nilai signifikansi (p) > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan.

Berdasarkan Tabel 3, nilai signifikansi sebesar 0,266 (p > 0,05) menunjukkan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara BMI sebelum dan sesudah kegiatan
Madatukar. Selisih rata-rata sebesar 0,14 menunjukkan kenaikan BMI yang sangat kecil dan
tidak bermakna secara statistik.

Hasil uji paired sample t-test menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan
antara nilai BMI sebelum dan sesudah kegiatan Madatukar (p = 0,266 > 0,05). Temuan ini
mengindikasikan bahwa meskipun terjadi kenaikan rata-rata BMI sebesar 0,14 poin,
perubahan tersebut tidak bermakna secara statistik. Dengan kata lain, kegiatan Madatukar
belum memberikan pengaruh signifikan terhadap status gizi yang diukur melalui BMI
mahasiswa Prodi Nautika, Teknika, dan MTL angkatan 18 Politeknik Pelayaran Sorong.
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Secara teoritis, aktivitas fisik terstruktur seperti yang dilakukan dalam Madatukar
seharusnya berkontribusi terhadap peningkatan kebugaran jasmani dan perbaikan status gizi
(Bueta & David, 2019; Maravilla et al.,, 2023). Kegiatan fisik yang terintegrasi dalam
pendidikan pelayaran terbukti meningkatkan kebugaran kardiovaskular, daya tahan,
kekuatan, serta kemampuan manajemen stres taruna (Grivas & Vantarakis, 2023;
Simanjuntak et al., 2025). Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam jangka
pendek, Madatukar belum cukup kuat untuk mengubah nilai BMI secara signifikan.

Hal ini mungkin disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, BMI merupakan indikator
komposisi tubuh yang relatif stabil dalam jangka pendek, sehingga perubahan signifikan
biasanya memerlukan waktu lebih lama dengan kombinasi aktivitas fisik teratur dan pola
makan seimbang. Kedua, keterbatasan dalam perencanaan nutrisi pada kegiatan Madatukar
juga dapat memengaruhi hasil. Meskipun latihan fisik sering terstruktur dengan baik,
perencanaan nutrisi masih kerap inkonsisten sehingga dampaknya pada BMI tidak optimal
(Riyanto et al., 2025).

Selain itu, perbedaan karakteristik mahasiswa antarprodi (Nautika, Teknika, dan
MTL) dapat menjadi faktor yang memengaruhi. Mahasiswa dengan aktivitas fisik dan
metabolisme berbeda kemungkinan memberikan respons yang bervariasi terhadap program.
Meskipun banyak siswa pelayaran memiliki BMI normal, tingkat kebugaran fisik mereka
masih perlu ditingkatkan agar sesuai dengan tuntutan profesi pelayaran (Yusuf et al., 2025).

Secara praktis, meski tidak berdampak signifikan pada BMI, kegiatan Madatukar
tetap berperan penting dalam pembentukan disiplin, pembiasaan hidup sehat, dan
peningkatan kebugaran fisik. Aktivitas fisik yang teratur dapat menurunkan risiko obesitas
dan meningkatkan kesehatan mental serta karakter positif seperti tanggung jawab dan
kerjasama (Barasa et al., 2025; Carrera-Arce et al., 2022). Oleh karena itu, manfaat
Madatukar tidak semata-mata dilihat dari perubahan BMI, tetapi juga dari kontribusinya
terhadap kesiapan fisik dan mental taruna menghadapi dunia pelayaran yang penuh
tantangan.

Dengan demikian, kegiatan Madatukar dapat dikatakan relevan dengan tujuan
pendidikan kepelautan, meskipun pengaruhnya terhadap BMI belum signifikan. Temuan ini
mendukung penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa peningkatan kebugaran fisik dan
disiplin membutuhkan program pembinaan jangka panjang dengan integrasi aktivitas fisik,
edukasi gizi, serta keseimbangan aspek mental dan vokasional (Cahyadi et al., 2025;
Simanjuntak, 2024).

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa indeks
massa tubuh (BMI) mahasiswa Prodi Nautika, Teknika, dan MTL angkatan 18 Politeknik
Pelayaran Sorong baik sebelum maupun sesudah kegiatan Madatukar berada pada kategori
normal. Rata-rata BMI sebelum kegiatan sebesar 22,17 dan sesudah kegiatan sebesar 22,32.
Hasil uji normalitas dan homogenitas menunjukkan bahwa data memenuhi syarat untuk
dianalisis lebih lanjut menggunakan uji parametrik. Namun, berdasarkan hasil uji paired
sample t-test, tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara BMI sebelum dan sesudah
kegiatan Madatukar (p = 0,266 > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa kegiatan
Madatukar tidak memberikan pengaruh yang berarti terhadap perubahan BMI mahasiswa.

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar kegiatan Madatukar tetap
dipertahankan sebagai salah satu bentuk pembinaan fisik dan mental taruna, namun perlu
dipadukan dengan program pembinaan gizi dan pola makan sehat agar lebih berdampak pada
status kesehatan mahasiswa. Selain itu, penelitian lebih lanjut dengan jangka waktu
pengamatan yang lebih panjang serta melibatkan variabel tambahan seperti tingkat kebugaran
jasmani, asupan kalori, dan aktivitas fisik di luar kegiatan Madatukar sangat diperlukan untuk
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memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai pengaruh kegiatan tersebut
terhadap kesehatan taruna.
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